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ARTICLE INFO ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru PAI

RA;:ii,zg:lsmry dan Budi Pekerti dalam medorong kesadaran ekologi siswa di
27-12-2025 SMA Negeri 2 Kota Bogor. Pendekatan dalam penelitian ini
Revised: adalah pendekatan kualitatif, pendekatan studi kasus untuk
19-01-2026 . . .
Accepted: mengetahui seberapa besar peran guru PAI dan Budi Pekerti
02-02-2026 dalam mendorong kesadaran ekologis siswa di SMA Negeri 2
Bogor. Untuk memperoleh keabsahan data penulis
menggunakan teknik triangulasi dari beberapa teknik di
Kata Kunci: Peran guru, antaranya observasi dan wawancara dan dokumentasi.
siswa sma, kesadaran Hasil dari penelitian ini meliputi : Peran guru PAI dan Budi
fj:llsgl’ pendidikan agama Pekerti dalam mendorong Kkesadaran ekologi siswa dan
seberapa pentingnya guru PAI dan Budi Pekerti di mata
siswa. Kedua, Sikap siswa SMA Negeri 2 Bogor terhadap
lingkungan sekitar dan program yang diikuti siswa yang
meliputi ekologi. Faktor pendukungnya adalah, tercukupinya
segala sarana dan prasana yang ada di sekolah, terjalinnya
hubungan baik anatara pihak sekolah dengan masyarakat
sekitar sekolah dan adanya hubungan kerja sama yang baik
antara pihak internal di dalam sekolah. Sedangkan faktor
penghambat yang peneliti dapatkan yaitu, beragamnya sifat
serta karakter siswa.
This is an open-access article under the CC-BY-SA license.
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Pendahuluan

Allah memberikan anugerah yang luar biasa kepada manusia dengan menciptakan
langit dan bumi agar bisa dimanfaatkan oleh manusia dan semata-mata agar mereka
bersyukur kepada-Nya. Dalam Al-Quran surah al-Baqarah ayat 29 disebutkan :

J ;g‘ﬂ\ i B dw &y T ;u” Ju g bl G Py ey f iy 39‘,, ¢ b g

Artinya : “Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu,
kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.".

Sebagai bentuk ungkapan syukur atas segala karunia yang telah Allah berikan kepada
umat manusia di bumi, menjaga alam bagi umat Islam adalah usaha untuk
mempertahankan nikmat Allah yang berlimpah secara berkelanjutan. Sebaliknya, merusak
planet ini bisa mendatangkan bencana bagi umat manusia dan membahayakan diri mereka
serta lingkungan di sekitarnya (Marliana, 2025).

Indonesia diakui sebagai negara pertanian yang memiliki tanah subur, memungkinkan
pertumbuhan dan perkembangan beragam jenis tanaman. Namun, dalam beberapa dekade
terakhir, masalah lingkungan telah menjadi perhatian global yang mendesak akibat
dampak perubahan iklim dan pencemaran. Metode yang efektif untuk menumbuhkan
kesadaran ini adalah melalui pengintegrasian nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) di
sekolah, mengingat PAI memiliki peran krusial dalam meningkatkan kesadaran
lingkungan dan menanamkan nilai-nilai pelestarian alam kepada siswa (Khair, 2024).

PAI memiliki peran signifikan dalam membentuk sikap moral siswa terhadap
perlindungan dan pelestarian lingkungan. Pemahaman siswa mengenai masalah
lingkungan tergolong sedang, sedangkan tindakan etis mereka dipengaruhi oleh ajaran
agama, serta faktor-faktor seperti latar belakang keluarga, budaya sekolah, dan dukungan
dari komunitas sekitar (Faqih, 2025). PAI tidak hanya mengembangkan karakter siswa
lewat pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui lingkungan sekolah yang mendukung
penanaman nilai-nilai moral dan spiritual. Umumnya, PAI memiliki peran krusial dalam
meningkatkan kesadaran lingkungan siswa, baik di sekolah di kota maupun di desa
(Hamidah, 2026).

Kesadaran lingkungan adalah kemampuan untuk menyadari pengaruh aktivitas
manusia terhadap alam dan kesadaran untuk menjaga lingkungan melalui tindakan yang
bertanggung jawab (Nur Maulana Akbar, 2026).

Dalam dunia pendidikan, kesadaran ini berperan krusial dalam membentuk sikap serta
perilaku yang mendukung keberlanjutan. Pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai
lingkungan tidak hanya fokus pada pengetahuan mengenai isu-isu ekologi, tetapi juga
membentuk nilai-nilai yang mendorong tindakan nyata dalam upaya melindungi dan
melestarikan alam (Mahrus, 2024).Pendidikan karakter adalah isu krusial karena memiliki
peran penting dalam membentuk siswa yang tidak hanya cemerlang secara akademis
tetapi juga memiliki karakter dan spiritualitas yang kokoh, serta kemampuan untuk
mengatur diri di tengah pesatnya arus digital. Dengan cara ini, pendidikan tidak hanya
berperan sebagai sarana untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai proses untuk
pengembangan kepribadian dan karakter siswa secara menyeluruh (Nurmasihin, 2025).

Minimnya perhatian siswa terhadap kebersihan sekolah dan kurangnya pemahaman
mengenai keterkaitan ajaran Islam dengan tanggung jawab lingkungan menunjukkan
lemahnya penanaman nilai-nilai agama. Ini perlu ditangani melalui program yang
berfokus pada penelitian agar nilai-nilai [slam mampu memperkuat kesadaran lingkungan
siswa (Ainul Azharil), 2026)
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Fenomena ini menunjukkan bahwa pendidikan formal perlu berorientasi pada
pembentukan karakter yang peduli lingkungan di kalangan generasi muda. Sekolah,
sebagai institusi pendidikan, memiliki peran krusial dalam menanamkan kepedulian
terhadap lingkungan melalui pengajaran yang terorganisir, sistematis, dan berkelanjutan
(Irma, 2025).

Istilah "ekologi" berhubungan dengan konsep teologis dan studi lingkungan, meskipun
telah ada sejak tahun 1960-an dan belum memperoleh penerimaan yang luas. Alam atau
lingkungan dipandang sebagai aspek krusial dalam kehidupan di bumi dan merupakan
bagian fundamental dari sudut pandang keagamaan manusia, yang diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya (Nur Rochmatul Wachidah1, 2026).

Pembelajaran agama Islam yang memprioritaskan ekologi diharapkan dapat
mendorong siswa untuk tidak hanya memahami materi, tetapi juga menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari sehingga mereka dapat berkontribusi dalam memecahkan masalah
lingkungan di sekitar mereka (M. Abdul Azis, 2026).

Guru adalah faktor penting dalam meraih sukses dalam pendidikan yang sesuai
dengan sasaran pendidikan nasional. Selain berfungsi sebagai teladan bagi siswa dan
masyarakat, guru juga berperan dalam merancang dan melaksanakan rencana
pembelajaran (mahfuz, 2025). Dengan pengalaman langsung, nilai-nilai PAI dapat
dihubungkan dengan kebiasaan hidup bersih siswa. Selain itu, teladan perilaku guru
berperan krusial dalam membentuk pandangan siswa, sehingga kebersihan dianggap
bukan hanya sebagai norma tetapi juga sebagai bagian dari moralitas seorang muslim
(Muhammad Ulil Azmi, 2025).

Saat peneliti melakukan pengamatan pada Rabu, 24 Desember 2025, terlihat bahwa
halaman sekolah dalam kondisi baik dengan berbagai jenis tumbuhan seperti kaktus dan
pohon-pohon lebat yang memberikan nuansa sejuk dan alami. Setiap pojok sekolah terlihat
teratur, mulai dari taman kecil di depan ruang kelas hingga area terbuka yang
dimanfaatkan untuk pembelajaran di luar. Suasana yang nyaman dan menarik tidak hanya
memperindah sekolah tetapi juga membangun rasa tanggung jawab dan kesadaran
lingkungan di kalangan siswa. Tentu saja, suasana sekolah yang bersih dan menarik
mencerminkan komitmen semua anggota sekolah terhadap kebersihan dan kelestarian
lingkungan. Setelah peneliti melakukan telaah terhadap beberapa penelitian, ada beberapa
judul yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan.

Yang pertama, penelitian yang berjudul ‘Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menanamkan Kesadaran Ekologis Pada Peserta Didik Sdn 150 Gatot Subroto Bandung’
yang ditulis Oleh (Marliana, 2025) menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam
merupakan penggambaran nilai-nilai Islami yang diwujudkan dalam pribadi peserta didik
dalam meningkatkan kesadaran ekologis peserta didik, karena mencintai dan menjaga
lingkungan merupakan bentuk keimanan kepada Allah. Juga adanya factor pendukung
dari guru, lingkungan, kurikulum.

Penelitian kedua berjudul ‘Peran Guru dalam Membentuk Karakter Kepedulian
Lingkungan pada Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 20 Merangin’ oleh (mahfuz,
2025) menyatakan bahwa guru PAI di SMP Negeri 20 Merangin memiliki peran yang
signifikan dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan. Melalui penerapan
pembelajaran kontekstual, kegiatan ekstrakurikuler, dan keteladanan dalam kehidupan
sehari-hari, guru mampu menanamkan serta memperkuat kesadaran lingkungan pada
peserta didik.

Penelitian ketiga berjudul ‘Peran Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Menumbuhkan Kesadaran Lingkungan Di SMA Al - Qur'an Tri Bhakti At-Tagwa Rama
Puja, Raman Utara, Lampung Timur’ oleh (Ahmad Riziq Al Mubarok, 2024) menyebutkan
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bahwa Guru PAI di SMA Al-Qur’an Tri Bhakti At-Taqwa berperan penting dalam
menumbuhkan kesadaran lingkungan siswa. Melalui pembiasaan dan dukungan
lingkungan yang positif, guru perlu konsisten dan rutin menanamkan nilai kepedulian
terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan.

Penelitian keempat berjudul ‘Peran pendidikan agama islam dalam pembentukan
kesadaran ekologis: Studi integrasi konsep green islam’ oleh (Khair, 2024) menyatakan
bahwa Materi pembelajaran yang relevan dan proyek-proyek lingkungan praktis, seperti
penanaman pohon dan pengelolaan sampah, terbukti efektif dalam mengajarkan nilai-
nilai keberlanjutan. Guru yang telah mengintergrasikan pembelajaran agama islam
dengan konsep green islam kepada siswa, menunjukkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang tanggung jawab terhadap lingkungan.

Dari keempat penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa guru PAI dan Budi Pekerti
berperan penting dalam menanamkan kesadaran ekologis dan membentuk karakter peduli
lingkungan para siswanya.

Studi ini bertujuan untuk menganalisis peran guru PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri
2 Bogor mengenai konsep kesadaran ekologis dari sudut pandang Islam, serta untuk
menggambarkan sikap siswa terhadap lingkungan. Selanjutnya, penelitian ini menelaah
peran serta strategi guru PAI dan Budi Pekerti dalam menyisipkan nilai-nilai lingkungan
ke dalam proses belajar, menyelidiki aktivitas sekolah yang mendukung kesadaran
lingkungan, dan menganalisis faktor-faktor yang memperkuat serta menghalangi usaha
peningkatan kesadaran ekologis siswa (Azis, 2024)

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketaui secara mendalam tentang peran guru
PAI dan Budi Pekerti dalam mendorong kesadaran ekologis siswanya, dengan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dalam menanamkan kesadaran ekologis berbasis nilai-nilai
Islam. Dengan demikian, peran guru dan pelajaran pendidikan agama Islam tidak hanya
berfungsi membentuk akhlak dan moral siswa, tetapi juga berperan sebagai sarana untuk
menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan, meningkatkan kesadaran untuk menjaga
lingkungan sehingga lahir generasi yang bertanggung jawab dalam menjaga keseimbangan
alam.

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian kali ini antara lain :

1. Apaperan guru PAI di SMAN 2 Bogor dalam mendorong kesadaran ekologi siswa?

2. Bagaimana sikap siswa - siswi SMAN 2 Bogor terhadap lingkungan sekitar ?

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk
mengetahui seberapa besar peran guru PAI dan Budi Pekerti dalam mendorong kesadaran
ekologis siswa di SMA Negeri 2 Bogor.

Metode kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam bagaimana peran guru PAI dalam menanamkan kesadaran ekologis pada
peserta didik. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menelusuri makna, nilai, serta strategi
yang diterapkan guru dalam kegiatan pembelajaran, sekaligus melihat bagaimana peserta
didik memahami dan menerapkan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan.

Selain itu, metode kualitatif memberikan ruang bagi peneliti untuk melakukan interaksi
langsung dengan subjek penelitian melalui wawancara, observasi, dan pengumpulan
dokumentasi. Pendekatan ini penting agar data yang diperoleh bersifat autentik, relevan,
dan mencerminkan kondisi sebenarnya di lapangan.

SMAN 2 Kota Bogor dipilih karena peneliti melihat sejalan dengan judul penelitian
‘Peran Guru PAI dan Budi Pekerti Dalam Mendorong Kesadaran Ekologi Siswa di SMAN

2 Kota Bogor’ dimana sekolah ini menyebutkan bahwa terdapat visi dan misi sekolah
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‘terwujudnya insan yang berbudaya lingkungan’.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi terhadap 9 informan yang meliputi 3 guru PAI dan Budi Pekerti serta
perwakilan 2 siswa (laki-laki dan perempuan) dari setiap kelas X, XI, dan XII. Wawancara
dipilih untuk memperoleh informasi secara mendalam. Proses pengumpulan data
mencakup empat tahapan utama, yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Arif, 2025).

Teknik Analisis Data adalah proses menata dan mengolah hasil catatan, wawancara,
observasi, maupun dokumen secara sistematis agar peneliti dapat memahami secara
mendalam topik yang dikaji serta mengkomunikasikan temuan tersebut kepada orang lain.
Melalui proses ini, peneliti berupaya menemukan makna dari data yang diperoleh. Dengan
demikian, analisis data dapat dipahami sebagai kegiatan menelaah, menyeleksi, dan
menyusun data secara teratur sehingga menghasilkan interpretasi dan kesimpulan yang
bermakna dalam penelitian (Qomaruddin, 2024) .

Menurut Miles dan Huberman, teknik analisis data kualitatif meliputi tiga tahapan
utama, yaitu :

1. Reduksi Data

Tahap ini dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti
mengelompokkan data sesuai dengan fokus penelitian, seperti peran guru, strategi
pembelajaran, serta bentuk penanaman nilai-nilai ekologis.

2. Penyajian Data

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif,
tabel, atau bagan agar memudahkan peneliti dalam memahami dan menganalisis
hubungan antar kategori yang ditemukan di lapangan.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Pada tahap ini, peneliti menafsirkan makna dari data yang telah dianalisis untuk
menarik kesimpulan mengenai peran guru PAI dalam menanamkan kesadaran
ekologis. Kesimpulan ini kemudian diverifikasi secara berulang untuk memastikan
keabsahan dan konsistensi data.

Hasil dan Pembahasan

1. Peran guru PAI dan Budi Pekerti di SMAN 2 Bogor dalam mendorong
kesadaran ekologi siswa

Dalam penelitian ini, difokuskan pada bagaimana peran guru PAI dan Budi Pekerti
dalam menanamkan dan membentuk kesadaran kepedulian terhadap lingkungan pada
diri siswa. Hasil penelitian menyebutkan bahwa ada 3 peran penting guru PAI dan Budi
Pekerti yaitu pertama, guru PAI dan Budi Pekerti bukan hanya sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai pendidik dengan mendorong siswa agar selalu melibatkan semangat ber-
agama dalam menjalani sehari - hari, terutama memerankan diri sebagai khalifah fil ardh
(Pengelola alam).

Kedua menjadi teladan yang dicontoh oleh siswa sehingga peran ini sangat penting
terutama dalam menerapkan nilai - nilai ekologi berbasis keagamaan. Guru PAI dan Budi
Pekerti tidak hanya menyampaikan teori mengenai pentingnya menjaga lingkungan, tetapi
juga memberikan contoh nyata melalui tindakan, seperti membuang sampah pada
tempatnya, menggunakan air dan listrik secukupnya, dan melakukan pengecekan
kebersihan kelas sebelum belajar agar kegiatan belajar mengajar terasa nyaman. Ketiga,
menanamkan nilai - nilai akhlaqg, etika, bukan hanya memotret hubungan kita dengan

Allah, tetapi juga dengan sesama manusia dan juga dengan alam.
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Dari hasil wawancara juga menyebutkan bahwa sebuah keharusan guru PAI dan Budi
Pekerti berkolaborasi dengan guru lain contohnya seperti guru mipa seperti fisika, biologi.
Guru biologi mengajarkan siswa tentang fotosintesis, illegal logging, pemanasan global
secara terioritis, sedangkan guru PAI dan Budi Pekerti menyoroti dari sudut akhlaq atau
etika moralnya, ‘mengapa kita harus menjaga lingkungan ?" karena menjaga alam termasuk
ayat - ayat Allah, dan jika merusak alam sama saja dengan merusak ayat Allah, jadi guru
PAI dan Budi Pekerti mengajarkan bagaimana kita memerankan diri sehingga nilai - nilai
ekologi bisa diterapkan dengan berbasis agama dengan dalil yang sesuai dengan al qur’an.
SMA Negeri 2 Bogor juga memiliki program mingguan maupun bulanan untuk tetap
menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan. Adapun program mingguan yaitu
jum’at bersih dimana siswa membersihkan kelas, masjid atau musholla bersama.
Sedangkan program bulanan yaitu Jum’at Akbar dimana seluruh siswa ikut serta
membersihkan kelas masing - masing. Walaupun memiliki ob (office boy) siswa tetap
diajarkan bersih - bersih, secara tidak langsung sebagai pengingat bahwa kebersihan
sekolah adalah tanggung jawab seluruh anggota sekolah.

Kegiatan ini tidak akan berjalan lancar tentunya tanpa faktor pendukung seperti
support sekolah, seperti sarana prasarana sekolah yang mencukupi seperti lingkungan
yang luas untuk berkebun, juga ada anggaran khusus untuk penataan dan pemeliharaan
lingkungan, dan diharapkan sekolah memiliki kebijakan untuk menyusun visi misi
program tentang ekologi.

Faktor penghambat yang ditemukan dalam penelitian di sekolah ini adalah masih ada
beberapa siswa yang kurang menyadari pentingnya menjaga ekologi, dari hasil wawancara
yang peneliti dapatkan para siswa mengungkapkan bahwa diharapkan guru tidak hanya
memberikan instruksi, tetapi juga turut berpartisipasi dalam kegiatan kebersihan, sehingga
menumbuhkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan partisipatif yang diterapkan guru efektif dalam menumbuhkan karakter
kepedulian terhadap lingkungan pada diri siswa.

Diharapkan pemerintah dapat merumuskan kebijakan pengembangan kurikulum yang
mengintegrasikan nilai-nilai ekologi ke dalam materi pembelajaran, tanpa harus
melakukan perubahan secara menyeluruh terhadap kurikulum yang ada. Nilai-nilai
tersebut dapat dimasukkan, contohnya dalam materi tentang tanggung jawab, yang
mencakup tanggung jawab moral kepada Allah, kepada diri sendiri dan sesama, serta
kepada lingkungan.

Selain itu, pemerintah juga diharapkan menyelenggarakan pelatihan atau workshop
yang berfokus pada pengembangan kesadaran ekologis, agar guru dapat meningkatkan
kompetensinya dalam menumbuhkan kepedulian lingkungan pada siswa. Pemerintah juga
perlu memberikan apresiasi kepada guru yang berhasil memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kesadaran ekologi siswa.

2. Sikap siswa - siswi SMAN 2 Bogor terhadap lingkungan sekitar

Sekelompok siswa terlibat dalam program penghijauan di area sekitar sekolah,
termasuk menanam benih buah, bunga, dan tanaman lainnya, serta merawatnya secara
rutin, seperti menyiram dan memberikan pupuk.

Para siswa turut ambil bagian dalam berbagai program, seperti Adiwiyata, suatu
inisiatif untuk menciptakan lingkungan yang mendukung untuk belajar di sekolah dan
meningkatkan kesadaran di kalangan seluruh komunitas sekolah, termasuk guru, siswa,
dan staf pendidikan, mengenai tanggung jawab dalam pelestarian serta pengelolaan

lingkungan. Terdapat pula bank sampah, di mana tempat sampah (botol plastik)
dipisahkan dan dikumpulkan, lalu disortir dan dijual kepada pengolah sampah plastik.
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Piket kelas pun berjalan dengan baik, kelas terlihat rapi dan bersih karena siswa
bertanggung jawab atas kelasnya masing — masing, selain itu para guru juga mengecek
keadaan ruang kelas sebelum belajar, melihat apakah sudah bersih dan rapi atau belum.

Salah satu faktor yang mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang bersih adalah
tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, terutama alat-alat kebersihan. Selain itu,
terjalinnya hubungan yang harmonis guru dan murid sehingga tidak terjadi kesalah
pahaman dalam menjaga kebersihan dan keduanya dapat bekerja sama untuk merawat
lingkungan, baik di dalam maupun di luar area sekolah. Dukungan berupa kerja sama
antarwarga sekolah dalam menjaga kebersihan lingkungan turut membantu dalam
membentuk karakter peduli lingkungan pada diri siswa.

Faktor penghambatnya adalah masih adanya beberapa siswa yang kurang memiliki
kepedulian terhadap lingkungan. Meskipun guru telah berulang kali memberikan nasihat
dan pengingat, namun setiap siswa memiliki tingkat kesadaran yang berbeda-beda. Oleh
karena itu, perhatian serta dukungan dari orang tua di rumah diharapkan dapat membantu
menumbuhkan kepedulian anak terhadap lingkungan.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI dan Budi Pekerti memiliki peran
signifikan dalam membentuk serta menanamkan kesadaran lingkungan kepada siswa di
SMA Negeri 2 Bogor. Peran ini meliputi tiga aspek penting: sebagai pendidik yang
menanamkan nilai-nilai agama di kehidupan sehari-hari, sebagai contoh yang
menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan melalui tindakan nyata, dan sebagai
penyerang nilai-nilai moral serta etika yang mencakup hubungan antara manusia dengan
Tuhan, sesama, dan alam.

Guru PAI dan Budi Pekerti juga berkolaborasi dengan guru mata pelajaran lain, seperti
Biologi dan Fisika, dalam mengintegrasikan nilai-nilai ekologi berbasis keagamaan,
sehingga siswa tidak hanya memahami aspek teoritis tetapi juga nilai moral dan spiritual
dalam menjaga lingkungan. Sekolah turut mendukung upaya ini melalui berbagai program
seperti Jum’at Bersih, Jum’at Akbar, program Adiwiyata, serta kegiatan bank sampah yang
melatih tanggung jawab dan kepedulian siswa terhadap kebersihan lingkungan sekolah.

Keberhasilan program tersebut didukung oleh tersedianya sarana dan prasarana yang
memadai serta hubungan yang harmonis antara guru, siswa, dan warga sekolah lainnya.
Namun, hambatan tetap ada, yaitu masih terdapat sebagian siswa yang kurang memiliki
kesadaran ekologi. Oleh karena itu, dukungan dan perhatian dari orang tua di rumah
sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan kepedulian lingkungan sejak dini.

Diharapkan pemerintah akan membuat kebijakan kurikulum yang memasukkan nilai-
nilai ekologi ke dalam proses pembelajaran serta memberikan pelatihan untuk guru agar
lebih terampil dalam membangun karakter yang peduli lingkungan dengan harapan
menghasilkan generasi yang taat beragama, berperilaku positif, dan peduli terhadap
kelestarian lingkungan.
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